BABV

PENUTUP

51. Kesmpulan
Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai pengaruh penolakan
pada perubahan terhadap kesigpan untuk berubah dengan persepsi dukungan
organisas dan keterikatan kerja sebagai variabel mediasi. Pendlitian ini
menggunakan 193 responden yang merupakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada 5
(lima) OPD di Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat yaitu : Dinas Lingkungan
Hidup (DLH); Dinas Penanaman Moda Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP); Dinas Kesehatan (Dinkes); Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Nagari (DPMN); dan Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP2KBP3A).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
1) Penolakan pada perubahan berpengaruh negatif terhadap kesigpan untuk
berubah PNS pada5 (lima) OPD di Kabupaten Pasaman Barat.
2)  Penolakan pada perubahan berpengaruh negatif terhadap persepsi dukungan
organisas pada 5 (lima) OPD di Kabupaten Pasaman Barat.
3) Persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap kesiapan untuk
berubah pada 5 (lima) OPD di Kabupaten Pasaman Barat.
4) Persgpsi dukungan organisas tidak berpengarun dalam memediasi
hubungan antara penolakan pada perubahan dengan kesiapan untuk berubah

PNS pada5 (lima) OPD di Kabupaten Pasaman Barat.
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5)  Penolakan pada perubahan berpengaruh negaitif terhadap keterikatan kerja
pada 5 (lima) OPD di Kabupaten Pasaman Barat.

6) Keterikatan kerja berpengaruh positif terhadap kesiapan untuk berubah PNS
pada 5 (lima) OPD di Kabupaten Pasaman Barat.

7) Keterikatan kerja memediasi hubungan antara penolakan pada perubahan
dan kesigpan untuk berubah pada 5 (lima) OPD di Kabupaten Pasaman

Barat.

5.2. Implementas Hasl Pendlitian
5.2.1. Implikas Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan referens atau
rujukan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Pasaman Barat selaku pembuat
kebijakan serta menetapkan keputusan-keputusan dalam rangka meningkatkan
kesigpan untuk berubah PNS menuju perubahan ke arah yang lebih baik.

Daam upaya meningkatkan kesigpan untuk berubah PNS, perlu
diperhatikan upaya-upaya untuk mengurangi efek penolakan pada perubahan.
Hasil penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa persepsi dukungan
organisasi cukup baik (TCR 67,85%). Diharapkan bagian kepegawaian dapat
meningkatkannya di masa yang akan datang dengan cara memperhatikan item-
item pernyataan pada variabel persepsi dukungan organisasi yang masih memiliki
skor rata-rata atau TCR yang masih rendah. Diantaranya “ Organisasi saya
bersedia membantu saya jika saya membutuhkan bantuan khusus”. Dan “Bantuan

tersedia dari organisasi saya ketika saaya memiliki masalah”.
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Upaya lain untuk meminimalisir efek penolakan pada perubahan adalah
variabel keterikatan kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh penolakan
pada perubahan terhadap kesiapan untuk berubah yang dimediasi oleh keterikatan
kerja diterima. Dengan demikian bermakna bahwa pengaruh penolakan pada
perubahan dapat dikurangi melalui peningkatan keterikatan kerja. Semakin tinggi

keterikatan kerja maka penolakan pada perubahan akan semakin berkurang.

5.2.2. Implikas Teoritis

Penelitian ini mengkonfirmasi Teori Kurt Lewin mengena proses
perubahan. Konsep kesigpan yang digjukan oleh Armenakis dkk, (1993) ini
mirip dengan konsep unfreezing (salah satu tahap dari tiga tahap perubahan)
yang dikemukakan oleh Lewin (1951) dimana pada tahap ini keyakinan dan
sikap anggota organisasi diubah atau dimanipulasi sehingga mereka melihat
perubahan sebagal sesuatu yang perlu untuk dilakukan dan mempunyal
kecenderungan yang kuat untuk sukses. Hal ini bisa diartikan bahwa usaha
untuk menciptakan kesigpan untuk berubah dilakukan pada tahap unfreezing
dari perubahan dan ditujukan agar para anggota organisasi sebaga pelaku
perubahan memiliki kecenderungan perilaku yang mendukung perubahan yang
akan meningkatkan tingkat kesuksesan implementasi perubahan tersebut.
Kesigpan untuk berubah dapat dengan mudah dikaitkan dengan model
perubahan Kurt Lewin di mana ia mengusulkan tiga tahap yaitu, unfreezing,
change dan refreezing (Lewin, 1954 dalam Sopiah 2008 p :71). Pada penelitian

ini pengaruh penolakan pada perubahan terhadap kesigpan untuk berubah PNS
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pada lima OPD di Kabupaten Pasaman Barat dikurangi melalui pengaruh dua
variabel mediasi yaitu persepsi dukungan organisasi dan keterikatan kerja.

5.3. Keterbatasan dan Saran
Penelitian yang dilakukan ini mempunyai beberapa keterbatasan yang perlu

diperhatikan untuk penelitian selanjutnya agar memberikan hasil yang lebih baik.

Adapun keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:

1.  Pendlitian ini hanya dilakukan pada 5 OPD di Kabupaten Pasaman Barat,
belum secara keseluruhan kondisi pegawai. Untuk itu perlu dilakukan
penelitian dengan lingkup yang lebih luas.

2. Diharapkan dapat mengungkap lebih dalam setigp aspeknya, pernyataan-
pernyataan dalam alat ukur dan agar mudah dipahami oleh responden.
Populas lebih diperluas, jumlah subyek penelitian diharapkan untuk lebih
banyak sehingga hasil penelitian akan lebih komprehensif.

3.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan untuk berubah dalam penelitian
ini hanyaterdiri dari tigavariabel, yaitu penolakan pada perubahan, perseps
dukungan organisas dan keterikatan kerja, sedangkan masih banyak faktor

lain yang mempengaruhi dapat mempengaruhi kesiapan untuk berubah.
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